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Abstrak 
Latar belakang: Cangkang telur merupakan hasil limbah yang melimpah di Indonesia yang komposisinya 
memiliki fungsi di dunia kesehatan yaitu kalsium karbonat, apabila ingin dikembangkan menjadi sediaan farmasi 
harus diuji keamanannya dengan melihat pengaruh pemberian cangkang telur terhadap bobot badan dan indeks 
organ dari hewan uji. Penelitian ini untuk menganalisis perubahan bobot badan dan indeks organ pada tikus putih 
(Rattus norvegicus L.) galur Wistar dengan pemberian serbuk cangkang telur selama 28 hari. Metode: Analisis 
kuantitatif pada bobot badan dan indeks organ tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur Wistar menggunakan 
Microsoft excel dan SPSS uji One Way Anova. Hasil: Tidak adanya pengaruh serbuk cangkang telur terhadap 
kenaikan bobot badan tikus jantan dan betina. Efek penurunan indeks organ terjadi di kelompok tikus betina pada 
organ ginjal-anak ginjal, hati, limpa, pankreas, dan uterus-ovarium, sedangkan di kelompok tikus jantan terjadi 
pada organ hati dan testis. Efek peningkatan indeks organ juga terjadi di kelompok tikus betina pada organ limpa, 
dan uterus-ovarium, sedangkan pada kelompok tikus jantan di organ ginjal-anak ginjal, hati, pancreas, vesikula 
seminalis, dan testis. Kesimpulan: Tidak terjadi perubahan pada bobot badan, sedangkan pada indeks organ terjadi 
efek peningkatan dan penurunan tikus jantan dan betina. 
Kata kunci: bobot badan, indeks organ, serbuk cangkang telur 
The Effect of Giving Eggshells Powder on Body Weight and Index 
Organ of White Rats (Rattus norvegicus L.) Wistar Strain in 28 
days. 
Abstract 
Background: Eggshells are a waste products in Indonesia whose composition has a function in the world of health, 
namely calcium carbonate. Therefore, to develope into pharmaceutical products, the safety must be tested by 
looking the effect on body weight and index organ of white rats (Rattus norvegicus L.) wistar strain for 28 days. 
Methods: Quantitative analysis of body weight and organ index of white rats (Rattus norvegicus L.) wistar strain 
using Microsoft excel and SPSS one-way ANOVA test. Results: There was no effect of eggshells powder on the 
increase in body weight of male and female rats. The decreasing effect occurred in the group of female rats on the 
kidneys, liver, spleen, pancreas, and uterus-ovary, while in the group of male rats it was found in the liver and 
testes. The effect of enhancement also occurred in the group of female rats on the splee, and uterus-ovary organs, 
while in the group of male rats it occurred in the kidneys, liver, pancreas, seminal vesicles, and testes.  Conclusions: 
There was no change on body weight, meanwhile the index organ had an effect of increasing and decreasing on 
both rats. 




Telur merupakan salah satu jenis makanan yang 
cukup disenangi di kalangan masyarakat Indonesia. 
Berdasarkan data dari Badan Statistik Indonesia (BPS) 
tahun 2015 konsumsi telur per kapita di Indonesia 
dapat mencapai sekitar 112 butir telur ayam dalam 
setahun. Konsumsi telur tersebut dapat menimbulkan 
limbah cangkang telur, yang dikarenakan hanya 
dibuang begitu saja
[1]. Limbah tersebut belum diolah 
secara maksimal di Indonesia, padahal cangkang telur 
memiliki kadar garam-garam organik yang cukup 
tinggi, bahan organik (terutama protein, contohnya 
asam protein mukopolisakarida), dan air
[2,3]
. Garam-
garam organik yang terdapat di cangkang telur, terdiri 
dari Kalsium Karbonat (CaCO3) sebesar 98.5%, dan 
Magnesium Karbonat (MgCO3) sebesar 0.85%
[2]
. 
Limbah cangkang telur sangat baik untuk diolah 
kembali karena komposisi kalsium yang cukup tinggi, 
yang didapatkan dari komponen CaCO3 yang dapat 
berpotensi sebagai suplemen pada obat tradisional 
maupun modern di industri farmasi
[3,4].  
Berdasarkan pengembangan tersebut harus dilakukan 
tahap awal uji keamanan farmakologi yang 
didasarkan oleh Keputusan Kepala Badan POM 
Republik Indonesia Nomor: HK.00.05.4.24.11 Tahun 
2004, tentang keamanan mutu, dan kemanfaatan 
suatu produk obat bahan alam. Ketentuan mengenai 
keamanan mutu berkaitan dengan toksisitas sebelum 
dikembangkan menjadi suatu produk obat
[5]
. Uji 
toksisitas adalah suatu uji untuk mendeteksi efek 
toksik suatu zat pada sistem biologi dan untuk 
memperoleh data dosis – respon yang khas dari 
sediaan uji. Hewan uji digunakan sebagai model pada 
rangkaian uji toksikologi, diantaranya adalah uji 
toksisitas subkronis oral. Uji toksisitas subkronis oral 
didefinisikan sebagai pengujian untuk mendeteksi 
efek toksik yang muncul setelah pemberian sediaan 
uji dengan dosis yang berulang secara oral
[6]
. 
Parameter-parameter yang diamati pada uji toksisitas 
subkronik dua diantaranya adalah bobot badan dan 
indeks organ hewan uji. Parameter bobot badan 
merupakan indeks efek toksik yang sederhana namun 
sensitif. Parameter indeks organ bertujuan untuk 
melihat apakah sediaan uji memiliki efek yang 
merugikan terhadap organ hewan uji, tetapi tidak bisa 
dijadikan patokan kerusakan maupun perbaikan 
fungsi organ, maka dari itu harus ditambahkan data 
mengenai histopatologi organ untuk mengetahui ada 
atau tidaknya efek terhadap organ hewan uji
[7,8]
. 
Bahan dan Metode 
Alat 
Alat-alat yang digunakan didalam penelitian ini yaitu 
alat-alat gelas (Iwaki pyrex, Jepang), blender (Philips, 
Dutch), hot plate (Torrey Pines Scientific HP 10-2, 
USA), kandang hewan uji, neraca analitik (Shimadzu 
AUY-220, Jepang), peralatan bedah (Aesculap 
M376108, USA), sonde oral, spuit 1 cc, vacuum dryer 
oven (Vision scientific Co, model VS-1202V5, 
Korea).  
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitiaan ini 
adalah aquadest, asam pikrat, cangkang telur yang 
diperoleh dari usaha makanan kota Pontianak, 
Provinsi Kalimantan Barat, CMC (Carboxymethyl 
cellulose). 
Metode 
Dilakukan uji toksisitas subkronik secara oral dengan 
mengamati berat badan dan indeks organ tikus putih 
(Rattus norvegicus) galur Wistar. Hewan uji yang 
digunakan terdapat 30 ekor jantan dan 30 ekor betina. 
Hewan yang sudah terbiasa akan dibagi secara acak 
ke dalam 6 kelompok tikus jantan, dan 6 kelompok 
tikus betina yang setiapnya berisikan 5 ekor tikus, 
sesuai pada tabel 1. 
Tabel 1. Pengelompokkan Hewan Uji 
No. Kelompok Perlakuan 
1. Kontrol Larutan CMC (Carboxymethyl 
cellulose) 
2. Dosis Bawah  Cangkang Telur 100 mg/kgBB 
3. Dosis Tengah Cangkang Telur 400 mg/kgBB 








Larutan CMC (Carboxymethyl 
cellulose) 
Cangkang Telur 1000 mg/kgBB 
Pemberian sediaan uji kepada hewan uji dilakukan 
secara oral dengan dosis berulang selama 28 hari. 
Hewan uji akan ditimbang setiap harinya untuk 
menghitung volume pemberian sediaan yang 
dioralkan kepada tikus. Sediaan yang diberikan 
berupa larutan CMC (Carboxymethyl cellulose) 
sebagai kontrol, serta cangkang telur dengan dosis 
100 mg/kgBB, dosis 400 mg/kgBB, dan dosis 1000 
mg/kgBB sebagai sediaan uji. Hewan uji pada 







Kelompok lainnya yaitu satelit kontrol, dan satelit 
dosis atas tetap dibiarkan hidup sampai hari ke-43, 
untuk diamati reversibilitas selama 14 hari setelah 
akhir pemberian sediaan uji. 
Penimbangan bobot badan tikus dilakukan setiap hari 
selama 29 hari untuk kelompok uji, sedangkan untuk 
kelompok satelit dilakukan selama 43 hari. 
Pertambahan bobot badan antara kelompok uji 28 hari 
dan kelompok satelit 42 hari akan dibandingkan 
terhadap kelompok kontrol. Perbandingan tersebut 
dilakukan agar dapat melihat pengaruh pemberiaan 
sediaan uji terhadap bobot badan hewan uji
[6]
. 
Pengamatan secara makroskopik dilakukan pada 
organ jantung, hati, paru – paru, ginjal, anak ginjal, 
limpa, pankreas, lambung, vesikula seminalis dan 
testis untuk jantan, serta uterus dan ovarium untuk 
betina. Pengamatan juga dilakukan pada kondisi 
mukosa lambung. Pengamatan dilakukan secara 
makroskopis dibawah kaca pembesar untuk melihat 
apabila terdapat tukak, lebar, dan jumlahnya. Bobot 
organ kemudian ditimbang yang sebelumnya 
dikeringkan terlebih dahulu dengan kertas penyerap, 
lalu dibandingkan dengan bobot badan untuk 
memperoleh indeks organ. Indeks organ kelompok 
dosis uji dan kelompok satelit akan dibandingkan 
dengan indeks organ kelompok kontrol. Indeks organ 
dapat dihitung menggunakan rumus
[6]
. 
Data kuantitatif yang diperoleh dari pengamatan 
bobot badan dengan Microsoft excel, sedangkan 
pengamatan indeks organ dianalisis menggunakan 
program SPSS dengan metode One Way ANOVA 
menggunakan taraf kepercayaan 95%.  
 
Hasil 
Penimbangan Bobot Badan 
Bobot badan hewan uji ditimbang setiap hari selama 
29 hari untuk kelompok uji, sedangkan 43 hari untuk 
kelompok satelit. Data yang didapatkan dari 
penimbangan tersebut dianalisis menggunakan SPSS 
dengan uji One Way ANOVA, untuk grafik 
perubahan bobot badan hewan uji dapat dilihat pada 
gambar 1 dan 2. 
Berdasarkan gambar 1 dan 2, diketahui bobot tikus 
betina dan jantan mengalami peningkatan bobot 
badan pada semua kelompok meliputi uji dan satelit, 
meskipun kelompok tikus betina dosis menengah 
mengalami penurunan bobot badan sejenak, kembali. 
Peningkatan bobot badan yang dialami oleh tikus 
betina terdapat peningkatan sebesar 0.097 - 0.283%, 
dengan nilai SD yang berkisar antara 0.026 - 0.102, 
sedangkan pada tikus jantan terjadi peningkatan 
bobot badan sebesar 0.18 - 0.287%, dengan nilai SD 
yang berkisar pada 0.042 - 0.123. Berdasarkan dari 
data tersebut, peningkatan bobot badan tidak 
memiliki perbedaan yang nyata, lalu dilanjutkan 
dengan analisis secara statistik.  Hasil yang diperoleh 
dari analisis tersebut yaitu nilai signifikansinya 
sebesar p ≥ 0.05. 
Tahap berikutnya adalah terminasi hewan uji, yang 
dilakukan pada hari ke-29 untuk kelompok uji, dan 
hari ke-43 untuk kelompok satelit. Hewan uji yang 
telah diterminasi, akan dibedah dan diamati secara 
makropatologi pada organ dan jaringan hewan uji.[6] 





Organ yang diambil untuk mengamati indeks organ 
adalah jantung, hati, ginjal dan anak ginjal, paru-paru, 
limpa, pankreas vesikula seminalis, testis, serta uterus 
dan ovarium. 
Indeks Organ 
Indeks organ dapat menjadi indikator efek senyawa 
uji yang dapat diamati dari perbedaan signifikan 
antara indeks organ kelompok uji dan satelit, selain 
itu dapat melihat perbedaan yang tidak tampak secara 
morfologis. Indeks organ didapatkan dengan 
perbandingan bobot organ dan bobot hewan uji yang 
digunakan
[7,8]
. Data indeks organ yang telah 
didapatkan akan dianalisis secara statistik 
menggunakan SPSS uji One Way Anova, yang 
hasilnya dapat disimpulkan pada gambar 3 dan 4. 
 
Pembahasan 
Penimbangan Bobot Badan 
Penimbangan bobot badan hewan uji dilakukan untuk 
mengamati perubahan berat badan yang secara nyata, 
lalu pengujian tersebut merupakan indikator awal 
adanya efek toksik dari sampel uji yang diberikan dan 
paling mudah untuk dilihat. Hewan uji yang 
mengalami toksisitas umumnya kehilangan berat 
badan yang disebabkan penurunan nafsu makan
[9]
.  
Pemberian pakan hewan uji per ekor setiap harinya 
adalah 10% dari bobot badan hewan tersebut. Hewan 
uji diberi pakan Charoen Pokphand (CP 551) yang 
memiliki kadar yang paling tinggi yaitu protein 
sebesar 18.50% - 20.50%, lalu diikuti oleh air, serat, 
lemak, kalsium, dan fosfor
[9,10]







tersebut dapat berdampak pada peningkatan bobot 
badan hewan uji betina maupun jantan selama 28 hari. 
Peningkatan bobot badan hewan uji  tidak memiliki 
perbedaan yang nyata, lalu dilanjutkan dengan 
analisis secara statistik.  Hasil yang diperoleh dari 
analisis tersebut yaitu nilai signifikansinya sebesar p 
≥ 0.05 yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 
atau tidak memiliki perbedaan yang bermakna antara 
semua kelompok hewan uji dikarenakan terjadi 
peningkatan bobot badan setiap kelompok adalah 
sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemaparan 
serbuk cangkang telur selama 28 hari tidak 
mempengaruhi bobot badan hewan uji. 
Hewan uji yang telah diterminasi, akan dibedah dan 
diamati secara makropatologi pada organ yaitu organ 
jantung, hati, ginjal dan anak ginjal, paru-paru, limpa, 
pankreas vesikula seminalis, testis, serta uterus dan 
ovarium. 
Indeks Organ 
Data indeks organ tikus betina pada grafik 
menunjukkan adanya penurunan indeks organ ginjal-
anak ginjal, hati, limpa, pankreas dan uterus-ovarium, 
selain itu terdapat pula kenaikan indeks organ pada 
organ limpa, dan uterus-ovarium. Penurunan indeks 
organ ginjal-anak ginjal terjadi pada kelompok dosis 
atas 1000 mg/kgBB, kemudian penurunan indeks 
organ hati terjadi pada kelompok dosis tengah 400 
mg/kgBB, dan kelompok satelit dosis 1000 mg/kgBB. 
Indeks organ pankreas mengalami penurunan pada 
dosis atas 1000 mg/kgBB. Penurunan indeks organ 
juga terjadi pada limpa saat pemberian dosis bawah 
100 mg/kgBB, sedangkan pada pemberian dosis 
tengah 400 mg/kgBB, dan satelit kontrol mengalami 
kenaikan indeks organ. Indeks organ juga mengalami 
peningkatan yaitu pada organ uterus-ovarium saat 
pemberian dosis bawah 100 mg/kgBB, dan dosis atas 
1000 mg/kgBB, serta terjadi penurunan pada 
pemberian dosis tengah 400 mg/kgBB. Efek 
reversibilitas dapat diamati pada data organ limpa dan 
uterus-ovarium. Efek peningkatan indeks organ pada 
organ limpa di kelompok kontrol CMC, dan organ 
ovarium-uterus pada kelompok dosis atas 1000 
mg/kgBB yang tidak bersifat irreversible. 
Data indeks organ jantan mengalami penurunan dan 
peningkatan pada organ tertentu, untuk penurunan 
indeks organ terjadi pada hati, dan testis, sedangkan 
yang mengalami kenaikan di organ jantung, ginjal-
anak ginjal, hati, pankreas, limpa, vesikula seminalis, 
dan testis. Efek penurunan indeks organ pada organ 
hati terjadi kelompok satelit kontrol CMC, selain itu 
pada organ testis yang mengalami penurunan pada 
pemberian dosis 100 mg/kgBB, satelit kontrol CMC, 
dan satelit dosis 1000 mg/kgBB. Efek kenaikan pada 
indeks organ terjadi di ginjal-anak ginjal pada dosis 
400 mg/kgBB, begitu pula dengan organ hati. Indeks 
organ pada pankreas mengalami kenaikan pada dosis 
1000 mg/kg, serta organ vesikula seminalis dengan 
pemberian dosis yang sama, dan pada satelit kontrol. 
Organ testis mengalami peningkatan indeks organ 
 
 
pada pemberian dosis 400 mg/kgBB dan dosis atas 
1000 mg/kgBB. 
Efek reversibilitas dapat diamati pada data organ 
pankreas, limpa, vesikula seminalis, dan testis. Efek 
peningkatan indeks organ pada organ pankreas di 
kelompok dosis atas 1000 mg/kgBB bersifat 
reversible terhadap satelit dosis atas 1000 mg/kgBB. 
Organ limpa pada kelompok satelit kontrol CMC 
menunjukkan sifat irreversible terhadap kontrol 
CMC, begitu pula dengan organ vesikula seminalis 
dan testis.  
 
Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini adalah : 
1. Pemberian serbuk cangkang telur tidak 
mempengaruhi terhadap kenaikan bobot badan 
tikus jantan dan betina selama 28 hari secara 
berulang. 
2. Efek penurunan terjadi di kelompok tikus betina 
pada organ ginjal-anak ginjal, hati, limpa, 
pankreas, dan uterus-ovarium, sedangkan di 
kelompok tikus jantan terdapat pada organ hati 
dan testis. Efek peningkatan juga terjadi di 
kelompok tikus betina pada organ limpa, dan 
uterus-ovarium, sedangkan di kelompok tikus 
jantan terjadi pada organ ginjal-anak ginjal, hati, 
pankreas, vesikula seminalis, dan testis. 
Saran penelitian ini adalah : 
1. Dilanjutkan pengujian dengan uji histopatologi 
organ, biokimia darah atau hematologi darah. 
2. Dilakukan pengamatan bobot badan dan indeks 
organ tikus putih (Rattus norvegicus L.) selama 
90 hari. 
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